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ABSTRACT

Diabetes mellitus is a chronic disease with an increasing prevalence and a risk
of various complications, including foot ulcers. The importance of foot care in
preventing such complications is well-established, yet patient compliance
remains influenced by a variety of psychosocial factors, including subjective
norms. The objective of this study is to provide the description of subjective
norms of diabetes mellitus patients related to foot care behaviour in the
working area of the Babakan Sari Community Health Centre. This study used a
quantitative, descriptive design with a sample of 79 diabetes mellitus patients,
selected using purposive sampling. Data were collected using a questionnaire
based on the modified Theory of Planned Behavior, and analysed descriptively.
The results indicated that the majority of respondents (70.9%) exhibited poor
subjective norms regarding foot care behavior. This finding suggests that
individuals with diabetes may not perceive sufficient social support or
normative pressure from their immediate environment, including family, peers,
and health professionals, to engage in regular foot care practices. The
subjective norms of people with diabetes mellitus regarding foot care remain
relatively low. These findings emphasise the importance of strengthening social
support and the role of the surrounding environment in improving foot care
behaviour at primary healthcare level.

Keywords: Diabetes Mellitus, Foot Care, Subjective Norms.

ABSTRAK

Diabetes melitus merupakan penyakit kronik dengan prevalensi yang terus
meningkat dan berisiko menimbulkan berbagai komplikasi, salah satunya ulkus
kaki. Perawatan kaki merupakan perilaku yang diperlukan dalam pencegahan
komplikasi tersebut, tetapi kepatuhan pasien masih dipengaruhi oleh berbagai
faktor psikososial, termasuk norma subjektif. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui gambaran norma subjektif penderita diabetes melitus terkait
perilaku perawatan kaki di wilayah kerja Puskesmas Babakan Sari. Penelitian ini
menggunakan desain deskriptif kuantitatif dengan sampel sebanyak 79 penderita
diabetes melitus yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data
dikumpulkan menggunakan kuesioner berbasis Theory of Planned Behavior yang
telah dimodifikasi dan dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sebagian besar responden (70,9%) memiliki norma subjektif yang kurang
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baik terhadap perilaku perawatan kaki. Temuan ini mengindikasikan bahwa
penderita diabetes belum merasakan dukungan sosial atau tekanan normatif yang
cukup kuat dari lingkungan terdekat, seperti keluarga, teman sebaya, dan tenaga
kesehatan, untuk melakukan perawatan kaki secara konsisten. Norma subjektif
penderita diabetes melitus terkait perawatan kaki masih relatif rendah. Temuan
ini menegaskan pentingnya penguatan dukungan sosial dan peran lingkungan
sekitar dalam upaya meningkatkan perilaku perawatan kaki di tingkat pelayanan

kesehatan primer.

Kata Kunci: Diabetes Melitus, Norma Subjektif, Perawatan Kaki.

PENDAHULUAN

Diabetes melitus merupakan
penyakit tidak menular yang Kkini
menjadi permasalahan global
dengan jejak mengkhawatirkan.
Pada tahun 2024, tercatat 589 juta
kasus pada rentang usia 20-79 tahun
atau setara 11,1% populasi dunia.
Angka tersebut diestimasikan
meningkat menjadi 852,5 juta orang
di tahun 2050. Tidak jauh berbeda,
prevalensi diabetes melitus di Asia
Tenggara juga cukup tinggi, yaitu
mencapai 106,9 juta orang (IDF,
2025).

Indonesia memiliki 20,4 juta
orang penderita diabetes melitus
dan berada di posisi ke-5, negara
dengan penderita diabetes melitus
terbanyak di dunia pada tahun 2024.
Angka tersebut belum termasuk
perkiraan jumlah orang dengan
diabetes  melitus yang tidak
terdiagnosa yaitu sekitar 15 juta
orang. Prevalensi pengidap diabetes
melitus di Indonesia diprediksi
semakin meningkat menjadi 28,6
juta orang di tahun 2050 (IDF, 2025).

Di tingkat lokal, pada tahun
2021, terdapat 40.601 kasus di Kota
Bandung, yang meningkat menjadi
43.755 kasus pada tahun 2022.
Tahun selanjutnya, yaitu tahun
2023, kasus diabetes melitus
menurun menjadi 41.413 kasus. Data
ini menunjukkan tren  yang
berfluktuatif, tetapi kembali
meningkat tajam pada tahun 2024,
menjadi  63.613  kasus.  Kasus
terbanyak terdapat di UPTD Babakan
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Sari, Kecamatan  Kiaracondong
sebanyak 1517 kasus. (Dinkes Kota
Bandung, 2024). Tingginya angka
diabetes melitus merepresentasikan
besarnya populasi yang rentan
terhadap komplikasi penyakit ini
dalam jangka panjang.

Diabetes memiliki berbagai
komplikasi. Gangguan pada kaki
penderita diabetes umumnya berasal
dari komplikasi neuropati perifer
yang merupakan komplikasi
mikrovaskular paling umum. Kondisi
ini  mempengaruhi  nyaris  50%
penderita  setelah 10  tahun
terdiagnosis. Jika tidak diobati,
dapat berujung pada komplikasi
karena neuropati menyebabkan
hilangnya sensitivitas pada kulit
kaki. Komplikasi serius yang dapat
terkadi pada kaki seperti
neuroarthropathy  charcot  dan
ulserasi pada kaki (Faselis et al.,
2020).

Komplikasi ulkus kaki pada
penderita diabetes melitus adalah
permasalahan kesehatan yang
berkontribusi terhadap peningkatan
mortalitas, terutama pada penderita
usia lanjut, dengan durasi diabetes
yang panjang, perfusi luka yang
buruk (PEDIS grade 2-3), serta ulkus
yang menetap dalam tahun pertama
(Amadou et al., 2020; McDermott et
al., 2023).

Selain dampak fisik, ulkus kaki
juga berdampak terhadap kualitas
hidup dan produktivitas penderita
(Olsson & Friman, 2020). Ulkus kaki
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menyebabkan nyeri, sehingga akan
timbul permasalahan lain seperti
gangguan tidur dan kecemasan
(Chen et al., 2025; Gayatri et al.,
2020). Penelitian oleh Marini (2025)
juga menunjukkan hubungan
signifikan antara derajat luka ulkus
kaki diabetes melitus dengan tingkat
depresi. Keterbatasan mobilitas
akibat luka juga berkontribusi pada
berkurangnya keterlibatan sosial dan
meningkatnya isolasi, yang semakin
memperberat  beban  psikologis
penderita (Costa & Camargo-Plazas,
2023).

Seiring meningkatnya
prevalensi diabetes, pentingnya
peran perawat dalam pencegahan
dan perawatan kaki diabetik akan

semakin meningkat. Tenaga
kesehatan khususnya perawat
berperan sebagai orang yang
mengidentifikasi pasien berisiko

mengalami komplikasi kaki diabetik
dengan cara mengevaluasi faktor-
faktor seperti neuropati dan sirkulasi
(Almoteri et al., 2024). Pendidikan
merupakan landasan peran mereka,
karena perawat memberdayakan
pasien untuk terlibat dalam praktik
perawatan diri (Ahrary et al., 2020).
Sebuah  penelitian  mengungkap
bahwa risiko kematian berkurang
pada pasien yang sering
berkonsultasi  dengan  perawat
edukator (Scain et al., 2018).

Selain memberikan edukasi
secara teori, tenaga kesehatan perlu
melakukan  demonstrasi  praktik
langsung.  Praktik seperti ini
meningkatkan keterampilan pasien
dalam menjalankan perawatan kaki
mandiri (Prabawati & Natalia, 2024).
Contoh perawatan kaki yang dapat
diajarkan seperti cara memilih alas
kaki yang sesuai, cara memeriksa
kaki setiap hari, cara membersihkan

dan mengeringkan kaki, cara
memotong kuku, dan lain lain
(IWDGF, 2023).

Selain tenaga kesehatan,

keluarga juga memiliki peran vital
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dalam praktik perawatan kaki pasien

diabetes. Sebuah penelitian
menyatakan bahwa dukungan
keluarga meningkatkan perilaku

self-care, termasuk pengaturan diet,
kontrol gula, kadar HbA1c, dan
perawatan kaki (Primadani et al.,
2022). Dengan memahami kebutuhan
unik orang dewasa dengan diabetes
dan keluarga, para profesional
kesehatan dapat merencanakan
strategi dukungan yang tepat dan
intervensi berbasis keluarga yang

berkelanjutan (Busebaia et al.,
2023).

Keluarga juga dapat
membantu  pasien menjalankan

pemeriksaan memberi semangat dan
dukungan psikologis kepada pasien
(Sari et al., 2025; Tarigan et al.,
2025). Dukungan dari teman sesama
penderita diabetes pun terbukti
mendorong kepada perilaku
perawatan kaki yang baik pada
penderita diabetes (Ghasemi et al.,
2021). Pasien dapat lebih
termotivasi untuk mematuhi
rutinitas perawatan kaki, terutama
pada kondisi yang melelahkan secara
fisik atau emosional. Selain itu,
keluarga juga dapat menjadi sumber
informasi atau pengingat edukasi
yang diterima bersama pasien dari
tenaga kesehatan, sehingga praktik
perawatan kaki dapat konsisten
diterapkan di rumah (Radhakrishnan
et al., 2025).

Peran tenaga kesehatan,
keluarga, serta teman sebaya
termasuk ke dalam faktor yang
mempengaruhi  norma  subjektif
penderita diabetes melitus. Saat
orang terdekat secara rutin memberi
informasi atau menganjurkan
perawatan kaki, pasien akan
cenderung merasa perilaku tersebut
penting untuk dilakukan. Hal
tersebut membuat pasien merasakan

tekanan  sosial  positif  untuk
melakukan perawatan kaki.
Informasi dan dorongan dari tenaga
kesehatan serta dukungan dari
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keluarga dan teman akan
meningkatkan persepsi bahwa
merawat kaki adalah perilaku yang
diharapkan, yang pada gilirannya
memperkuat niat dan praktik
perawatan kaki (Goodall et al.,
2020; Xu et al., 2024).
Temuan-temuan tersebut
menggarisbawahi  peran penting
norma subjektif pada pembentukan

perilaku merawat kaki pada
penderita diabetes. Dengan
demikian, tujuan penelitian ini

adalah untuk mengetahui gambaran
norma subjektif penderita diabetes
di wilayah kerja Puskesmas Babakan
Sari.

KAJIAN PUSTAKA

Salah satu upaya mencegah
adanya kerusakan jaringan di kulit
kaki adalah dengan melakukan
perilaku merawat kaki. Sebuah
penelitian menunjukkan rata-rata
skor pencegahan kerusakan kulit
sebelum intervensi adalah 2,97.
Setelah intervensi, skor menurun
menjadi 2,52. Skor risiko luka kaki
diabetik juga menurun, dari 2,81

menjadi 2,16. Artinya, program
perawatan kaki terstruktur secara
signifikan menurunkan risiko

kerusakan kulit dan ulkus diabetik
(Jumain & Rasiman, 2024). Perilaku
perawatan kaki yang baik dikaitkan
dengan tingkat insiden ulkus yang
lebih rendah dan sebaliknya (Sari et
al., 2020; Ang et al., 2024).

Perilaku perawatan kaki selain

dipengaruhi oleh  pengetahuan,
dipengaruhi  juga oleh faktor
psikososial, salah satunya norma

subjektif. Norma subjektif adalah
persepsi individu terhadap tekanan
sosial atau dukungan dari orang-
orang terdekat dalam melakukan
suatu perilaku kesehatan. Orang-
orang ini adalah individu yang
dianggap penting seperti keluarga,
teman sebaya, dan tenaga
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kesehatan. (Ajzen, 2020).
Berdasarkan Theory of Planned
Behavior, norma subjektif memiliki
peran membentuk niat dan perilaku
seseorang. Dukungan sosial yang
kuat dapat meningkatkan kepatuhan
penderita diabetes dalam merawat
kaki. Penelitian terdahulu
menunjukkan  hubungan terakit
dukungan keluarga, teman sebaya,
dan tenaga kerja terhadap perilaku
pendegahan ulkus kaki (Suyanto et
al., 2025).

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
desain penelitian deskriptif
kuantitatif untuk mengetahui

gambaran norma subjektif penderita
diabetes tentang perawatan kaki.
Populasi dalam penelitian ini seluruh
penderita diabetes melitus yang
berdomisili di  wilayah kerja
Puskesmas Babakan Sari berjumlah
1517 orang. Jumlah  sampel
penelitian ini sebesar 79 orang.
Teknik sampling dari penelitian ini
adalah purposive sampling.
Penelitian ini telah memperolah izin
etik dengan nomor 02/KEPK/FITKes-
Unjani/X1/2025. Informed consent
diberikan kepada seluruh responden
sebelum pengisian kuesioner.

Instrumen yang digunakan
adalah kuesioner yang telah disusun
berdasarkan Theory of Planned
Behaviour Questionnaire dan sudah
dimodifikasi oleh Narmawan (2018)
dengan indikator perawatan kaki
penderita diabetes melitus. Hasil uji
validitas isi menggunakan Item
Content Validity Index (I-CVI)
menunjukkan nilai setiap butir
berada pada rentang 0,75 hingga
1,00. Analisis data menggunakan
Microsoft Excel 2021 dan SPSS versi
27.0. Hasil analisis berupa tabel dan
narasi untuk menggambarkan norma
subjektif penderita diabetes terkait
perawatan kaki.
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HASIL PENELITIAN

Tabel 1. Distribusi frekuensi Karateristik Responden

Karakteristik Frekuensi Persentase (%)
Usia
36-45 tahun 6 7,59
46-55 tahun 11 13,92
56-65 tahun 30 37,97
> 65 tahun 32 40,51
Jenis Kelamin
Laki-laki 17 21,52
Perempuan 62 78,48
Agama
Islam 77 97,45
Kristen 2 2,55
Pendidikan Terakhir
Tidak Sekolah 3 3,80
SD 24 30,38
SMP 26 32,91
SMA 22 27,85
D2 1 1,27
D3 1 1,27
S1 23 2,53
Pendapatan
Di bawah UMR 71 89,87
Di atas UMR 8 10,13
Pekerjaan
Pegawai Swasta 2 2,53
Wirausaha 14 17,72
Buruh 1 1,27
Pensiunan 7 8,86
Tidak Bekerja/IRT 52 65,82
Lainnya 3 3,80
Lama Menderita
< 2 tahun 17 21,52
2-5 tahun 39 49,37
6-10 tahun 10 12,66
> 10 tahun 13 16,46
Berdasarkan Tabel 1, terbesar yaitu lulusan SMP (32,91%).
mayoritas responden ada di Sebanyak 89,87% responden memiliki

kelompok usia 65 tahun (40,51%) dan
56-65 tahun (37,97%) serta berjenis
kelamin perempuan (78,48%).
Hampir seluruh responden beragama
Islam (97,45%). Dilihat dari tingkat
pendidikan  terakhir, = mayoritas
responden memiliki  pendidikan
dasar dan menengah, dan proporsi
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pendapatan di bawah Upah Minimum
Regional  (UMR). Selain  itu,
berdasarkan  status  pekerjaan,
mayoritas responden tidak bekerja
(65,82%). Hampir separuh responden
telah menderita diabetes selama 2-5
tahun (49,37%).
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Norma Subjektif Penderita Diabetes Melitus
tentang Perawatan Kaki

Norma Subjektif Frekuensi Persentase (%)
Baik 23 29,1
Kurang Baik 56 70,9
Total 79 100
Dari tabel 2, menunjukkan minim, yaitu sebanyak 56 orang
bahwa norma subjektif responden (70,9%) masih dinilai kurang baik.

terhadap perawatan kaki masih

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Norma Subjektif berdasarkan Karakteristik

Responden
Norma Subjektif
Karakteristik Responden Kurang Baik Baik
f % f %

Usia

36-45 tahun 4 66,7 2 33,3

46-55 tahun 9 81,8 2 18,2

56-65 tahun 19 63,3 11 26,7

> 65 tahun 24 75 8 25
Jenis Kelamin

Laki-laki 11 64,7 6 35,3

Perempuan 45 72,9 17 27,4
Pendidikan Terakhir

Tidak Sekolah 2 66,7 1 33,3

SD 20 83,3 4 16,7

SMP 14 53,8 12 46,2

SMA 17 77,3 5 22,7

D2 1 100 0 0

D3 1 100 0 0

S1 1 50 1 50
Pendapatan

Di bawah UMR 50 70,4 21 29,6

Di atas UMR 6 75 2 25
Pekerjaan

Pegawai Swasta 2 100 0 0

Wirausaha 8 57,1 6 42,9

Buruh 0 0 1 100

Pensiunan 6 85,7 1 14,3

Tidak Bekerja/IRT 38 73,08 14 26,92

Lainnya 2 66,7 1 33,3
Lama Menderita

< 2 tahun 21 75 7 25

2-5 tahun 17 60,7 11 39,3

6-10 tahun 6 60 4 40

> 10 tahun 12 92,3 1 7,7
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Berdasarkan hasil tabulasi
silang karakteristik  responden
terhadap norma subjektif, kelompok
usia 46-55 tahun menunjukkan
proporsi norma subjektif kurang baik
yang tinggi yaitu sebesar 81,8%.
Responden perempuan lebih banyak
memiliki norma subjektif kurang
baik (72,9%) dibandingkan responden
laki-laki  (64,7%). Dari  aspek
pendidikan, norma subjektif kurang
baik paling menonjol terdapat pada

responden SD dengan jumlah
responden 20 orang (83,3%).
Berdasarkan pendapatan, norma
subjektif  kurang  baik  paling

menonjol terdapat pada responden

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan
sebanyak 70,9% responden memiliki
norma subjektif yang kurang baik
terhadap perawatan kaki. Temuan
ini mengindikasikan mayoritas
penderita diabetes belum merasakan
dorongan sosial atau tekanan
normatif yang cukup dari lingkungan
terdekat untuk secara konsisten
melakukan perawatan kaki. Pada
kerangka Theory of Planned
Behavior, norma subjektif diartikan
sebagai persepsi tekanan sosial atau
dukungan dari orang lain (keluarga,
teman, petugas kesehatan) untuk
melakukan suatu perilaku (Ajzen,
2020).

Sejalan dengan penelitian
sebelumnya, dukungan orang
sekitar, khususnya keluarga,

memotivasi pasien diabetes dalam
meningkatkan kepatuhan
menjalankan perawatan diri,
khususnya perawatan kaki. Misalnya
penelitian oleh Suardi et al (2023)
pada saat pandemi Covid-19,
menemukan hubungan positif antara
dukungan keluarga dan perilaku
perawatan kaki pada pasien diabetes
mellitus tipe 2.

Keluarga berfungsi sebagai
caregiver sekaligus orang terdekat
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dengan pendapatan di bawah UMR
yaitu sebanyak 50 orang (70,4%).
Berdasarkan  pekerjaan, norma
subjektif  kurang baik  paling
menonjol pada responden yang tidak
bekerja yaitu 38 orang (73,8%).
Ditinjau dari lama menderita
diabetes melitus, responden dengan
durasi >10 tahun menunjukkan
proporsi norma subjektif kurang baik
tertinggi, yaitu sebesar 92,3%, serta
responden dengan durasi <2 tahun
juga menunjukkan proporsi yang
cukup tinggi yaitu sebanyak 21 orang
(75%).

dalam
perilaku
dapat

yang dapat berkontribusi
pembentukan ekspetasi
pasien. Keluarga
meningkatkan  kesadaran pasien
terhadap berbagai  komplikasi,
khususnya ulkus kaki. Keterlibatan
keluarga dalam perawatan akan
mendorong sikap proaktif pasien
dalam upaya pencegahan dan
pengendalian kondisi pasien (Martire
& Helgeson, 2017). Selain berperan
sebagai penyedia bantuan praktis,
keluarga juga merupakan agen yang
membentuk persepsi pasien terkait
hal yang harus dilakukannya.
Penguatan norma subjektif juga
dapat dilakukan melalui dukungan
keluarga dalam perubahan gaya
hidup sehari-hari. Keluarga yang
mendukung pola hidup sehat dapat
memperkuat norma subjektif dengan
membantu  pasien = mengadopsi
perilaku yang konsisten dengan
anjuran kesehatan, seperti memilih
dan menyiapkan makanan bergizi
serta memotivasi aktivitas fisik yang
sesuai (Chew et al., 2025; Goff et
al., 2021).

Keluarga juga memiliki peran
penting dalam pemantauan
kesehatan. Misalnya mengingatkan
jadwal pemeriksaan gula darah,
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mencatat hasil pemantauan, serta

memastikan pasien berkonsultasi
secara rutin dengan  tenaga
kesehatan (Lamore et al., 2017).
Dukungan instrumental dan

informasional tersebut berkontribusi
menciptakan lingkungan sosial yang
kondusif bagi terbentuknya niat dan
perilaku perawatan kaki yang
berkelanjutan. Disisi lain, faktor
stres dan kejenuhan adalah masalah
yang sering dialami penderita
diabetes. Stress ataupun kejenuhan
dapat menyebabkan penurunan
kepatuhan terhadap perawatan diri,
termasuk perawatan kaki. Dalam hal
ini, keluarga dapat berperan untuk
memberi dukungan emosional
dengan mendengarkan  keluhan
pasien dan memberikan motivasi
(Kristian et al., 2025). Selain itu,
keluarga dapat menawarkan teknik
manajemen stres melalui berbagai
cara, seperti latihan relaksasi dan
meditasi (Sukh & Sharma, 2023).

Selain  keluarga, dukungan
teman sebaya juga meningkatkan
pengendalian  diabetes. Sebuah
penelitian  menunjukkan bahwa
program  peer support dapat
digunakan memotivasi untuk
memperbaiki perilaku terkait
diabetes (Aziz et al., 2018).

Dukungan sesama penderita diabetes
dapat bertukar pengetahuan tentang
masalah kesehatan yang sama, dan
meningkatkan kesadaran terkait
kondisi penyakit (Joo et al., 2022;
Kingod et al., 2017).

Selain itu, tenaga kesehatan,
khususnya perawat dan dokter,
memiliki peran dalam membentuk
norma subjektif pasien terhadap
perilaku perawatan kaki. Penegasan
konsisten bahwa perawatan kaki

adalah suatu kewajiban bukan
pilihan. tenaga kesehatan
menanamkan persepsi bahwa

perilaku tersebut harus dilakukan
secara rutin. Tenaga kesehatan juga
perlu memahami persepsi pasien
terhadap penyakit untuk memandu
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strategi promosi kesehatan yang
berpusat pada individu dan
pencegahan penyakit kronis

(Halcomb et al., 2021). Edukasi yang
berkelanjutan pada setiap
kunjungan pelayanan kesehatan juga
terbukti dapat meningkatkan
kepatuhan perawatan kaki (Liu et
al., 2021).

Tenaga kesehatan juga dapat
memberikan demonstrasi langsung
mengenai cara mencuci, memeriksa,

dan merawat kaki yang benar.
Sebuah penelitian menyebutkan
bahwa program demonstrasi

langsung oleh tenaga kesehatan
dapat berujung pada peningkatkan
perilaku perawatan kaki (Ambarwati
et al., 2023; Setyaningsih & Maliya,
2018). Rendahnya norma subjektif
yang ditemukan dalam penelitian ini
juga harus dipahami dalam konteks

budaya Indonesia. Nilai-nilai
kolektivistik, ikatan kekeluargaan
yang kuat, serta pengambilan

keputusan kesehatan yang sering
melibatkan keluarga besar dapat
memengaruhi  bagaimana norma
subjektif terbentuk dan dijalankan
(Martina et al., 2022).

Meskipun budaya seharusnya
berpotensi memperkuat dukungan
sosial, keterbatasan pemahaman
masyarakat mengenai perawatan
kaki diabetes dapat menyebabkan
norma subjektif belum sepenuhnya

mendukung perilaku tersebut
(Tinuwo et al., 2025). Sebuah
penelitian  menunjukkan  bahwa

perilaku perawatan kaki di antara
penderita diabetes di Indonesia
buruk, dan salah satu prediktor
utamanya adalah  pengetahuan
tentang foot-care bersama dukungan
keluarga (Sari et al., 2020). Oleh
sebab itu, intervensi yang sensitif
terhadap budaya dan berbasis
keluarga menjadi relevan, terutama
pada konteks budaya komunal.
Pengembangan intervensi  yang
berbasis keluarga dan budaya, serta
terintegrasi dengan edukasi
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kesehatan, adalah hal yang vital
dalam mempertahankan perilaku
manajemen diri, termasuk
perawatan kaki pasien diabetes
melitus (Nurfadhila et al., 2023).
Berdasarkan tabel 3, hasil
tabulasi silang karakteristik
responden terhadap norma subjektif
terkait perawatan kaki, penguatan
norma subjektif perlu diprioritaskan
pada penderita diabetes dengan
lama menderita lebih dari 10 tahun,
usia 46-55 tahun dan di atas 65
tahun, tingkat pendidikan rendah,
serta pendapatan di bawah UMR,
karena kelompok tersebut
menunjukkan proporsi norma
subjektif kurang baik yang lebih
tinggi. Intervensi dapat difokuskan
pada pelibatan keluarga dalam
setiap kunjungan puskesmas,
penguatan peran kader kesehatan,
serta pemanfaatan program berbasis

komunitas seperti Prolanis dan
Posbindu sebagai sarana
memperkuat dukungan sosial

terhadap perilaku perawatan kaki.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa norma subjektif
terhadap perilaku perawatan kaki
pada penderita diabetes melitus di
wilayah kerja Puskesmas Babakan
Sari masih tergolong rendah. Hal ini
dapat diartikan bahwa persepsi
dukungan dan tekanan sosial untuk
melakukan perawatan kaki secara

konsisten masih lemah. Secara
keseluruhan, hasil penelitian ini
menggarisbawahi perlunya

pendekatan pengelolaan diabetes
yang tidak hanya fokus pada
individu, tetapi juga berorientasi
pada konteks keluarga dan sosial
budaya dalam pelayanan kesehatan
primer.

Saran bagi UPTD Puskesmas
Babakan Sari, diharapkan dapat
mengintegrasikan pendekatan
berbasis keluarga dan komunitas

227

dalam edukasi perawatan kaki, serta
memperkuat peran tenaga
kesehatan sebagai sumber norma
subjektif melalui edukasi dan
demonstrasi berkelanjutan. Saran
bagi para peneliti selanjutnya agar
melakukan penelitian longitudinal
atau kualitatif untuk menggali
dinamika norma subjektif yang lebih
dalam.
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